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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan yang 

digunakan yaitu cross sectional untuk  menganalisis hubungan status gizi 

dengan kejadian menarche dini pada remaja putri di Desa Cikampek Utara. Uji 

statistik yang digunakan ialah uji chi-square, analisis ini digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan menentukan hubungan variabel bebas dan variabel 

terikat. Uji chi square dilakukan karena variabel yang diteliti merupakan 

variabel ordinal dengan nominal. Penelitian ini mengidentifikasi status gizi 

dengan mengukur Indeks Massa Tubuh sehingga didapatkan hubungan status 

gizi dengan kejadian early menarche. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitianl ini dilakukanl di Desal Cikampek lUtara, Kecamatanl Kota lBaru, 

Kabupatenl lKarawang 

2. Waktul lPenelitian 

Penelitianl ini dilakukanl pada tanggall 14 Oktober-15 Januari l2022. 
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C. Subyek Penelitian 

1. Populasi 

Populasil dalaml penelitian inil adalah seluruhl remaja lusia 11-12 ltahun ldi 

Desal Cikampek Utara. Jumlah remaja yang berusia 11-12 tahun berjumlah 

150 remaja putri yang terdiri dari Kp Sukasenang 58 remaja Putri, Kp Mekar 

Sari 42 remaja, Kp Mekar Jaya 50 Remaja. Total 150 remaja putri. 

2. Sample 

Sampell merupakan sebagianl dari populasil yang mewakilil suatu lpopulasi 

ltersebut.. Teknikl sampling lmerupakan lcara – caral yang lditempuh ldalam 

pengambilanl sampel, agarl memperoleh sampell yang lbenar – lbenar lsesuai 

denganl keseluruhan subjekl penelitianl (Nursalam 2015). Teknikl sampling 

padal penelitian inil dilakukan menggunakanl nonprobabilty lsampling secaral 

purposive samplingl dimana untukl menetapkan sampell dengan lcara 

memilihl sampel diantaral populasi sesuail dengan lyang ldikehendaki 

lpeneliti. Dalam proses pengambilan purposive sampling dari 150 jumlah 

populasi remaja putri, yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini 

didapatkan sebanyak 83 responden. 

Adapun kriteria inklusi responden yaitu :  

1. Remaja Putri di Desa Cikampek Utara yangl hadir lpada lsaat 

penelitianl dan bersedial lmenjadi respoden  

2. Remaja Putri di Desa Cikampek Utara yang berusia 11-12 tahun 

yang telah mengalami menarche 

Adapun kriteria eksklusi responden yaitu : 
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1. Remaja Putri di Desa Cikampek Utara yang menderita penyakit 

kronis dan sedang menjalankan pengobatan jangka Panjang, seperti 

TBC, hipertiroid, kanker, dsb 

 

D. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operational Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Variabel Dependen 

1 Early 

Menarche 

Early Menarche 

adalah menstruasi 

dini dimana mestruasi 

pertama yang di 

alami seorang wanita 

subur pada usia 

dibawah 11 tahun. 

Kuesioner Early Menarche : < 

11 Tahun 

 

Tidak Early 

Menarche : ≥ 11 

Tahun 

 

 

Nominal 

Variabel Independen 

1 Status Gizi Kondisi status gizi 

remaja puteri yang 

diukur dari 

perbandingan Berat 

Badan (Kg) dengan 

Tinggi Badan (m2 ) 

menurut usia dari 

Standar Antropometri 

Pengukuran 

langsung 

a) BB diukur 

dengan 

timbangan 

b) TB diukur 

dengan 

microtoise 
 

Ambang batas Z-

score WHO (2007) 

Normal : > -2 SD 

sampai dengan ≤ 1 

SD 

Tidak Normal :  

≤ -2 SD atau > 1 

SD  

 

Ordinal 

E. Pengumpulan Data 

1. Jenisl dan lSumber lData 

Datal yangl diperoleh daril penelitian inil bersumber padal ldata lprimer 

danl data lsekunder. 

a. Datal lprimer 

Datal primer diperolehl dari hasill penyebaranl kuesioner lyang ldibagikan 

padal para remaja 
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b. Data sekunder. 

Datal sekunder datal yang berasall dari sumberl bacaan ldan lberbagai 

sumberl lainnya yangl terdiri ldari lnote, ldokumen-dokumenl lresmi. Datal 

sekunderl dapatl berupa lbuletin, survey dan sebagainya. Penelitianl lini 

menggunakanl sumber sekunderl berupa datal jumlah remajal dari lBidan 

Desa ldan kader setempat 

2. Teknikl Pengumpulan lData 

a. Pengambilanl data awall studi pendahuluanl dimulai ldari lsurat 

pengantarl dari Universitasl Ngudi Waluyol yang lditujukan 

kepadal Puskesmas wilayahl Desal Cikampek lUtara 

b. Kemudianl peneliti mendapatkanl surat lrekomendasi ldari 

Puskesmasl wilayah Desal Cikampek Utaral untuk lpenelitian danl 

pengambilan ldata. 

c. Penelitil menemui bidanl desa untukl survey llapangan lterhadap 

remajal di Desal Cikampek lUtara 

d. Bidanl Desa memperkenalkanl dengan kaderl Posyandu luntuk 

membantul melakukan penelitianl 

e. Kader posyandu dan peneliti melakukan pendataan jumlah 

remaja yang berusia 11-12 tahun yang telah mengalami 

menstruasi 

3. Instrumenl lPenelitian 

Instrumenl dalam pengumpulanl data yangl digunakan lpada lpenelitian inil 

adalah lkuesioner. Kuesionerl merupakanl sekumpulan lpernyataan secaral 
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tertulis yangl digunakan untukl mendapatkanl informasi ldari respondenl 

atau subjekl penelitian terhadapl suatu lhal.  

a. Penilaianl status lGizi 

Indentifikasil status gizil dalam penelitianl ini lmenggunakan 

pengukuranl IMT ldengan lrumus: 

Indeks Masa Tubuh =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑘𝑔)

(𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚) )2
 

Pengukuranl Berat Badanl ditimbang denganl timbangan ldan 

Tinggil Badan diukurl dengan lmicrotoise. Penentuanl status lgizi 

diukurl bedasarkan kategoril dan ambangl batas lZ-scorel 

berdasarkanl World Healthl Organizationl (l2007). 

Z Score = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑗𝑢𝑘𝑎𝑛

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝐷 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑟𝑢𝑗𝑢𝑘𝑎𝑛
 

 Kategoril sebagai berikutl sangat kurusl (lsevere thinnessl) : < - 3 

lSD, kurusl (lthinness) : -3l SD sampail ldengan - 2l lSD,normall : > 

-2l SD sampail ldengan < 1l lSD, gemukl (loverweight) : 1l lSD 

sampail dengan l2 lSD, obesitasl (lobesity) : > 2l lSD. 

b. Kuesionerl Kejadianl Early lMenarche 

Kuesionerl ini menggunakanl pertanyaan esay yang dijawab oleh 

responden dengan jawaban ya/tidak serta menyebutkan usia saat 

mengalami menarche. 

4. Etika Penelitian 

Penelitianl kesehatan padal umumnya danl penelitian lkesehatan 

masyarakatl pada khususnyal menggunakan manusial sebagai lobjek yangl 
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diteliti dil satu sisil dan sisil yang lainl manusial sebagai lpeneliti ataul yang 

lmelakukan lpenelitian. Olehl karena litu, dalaml penelitian kesehatanl 

khususnya harusl diperhatikan hubunganl antara lkedua lbelah pihakl ini 

secaral etika ataul yang disebutl sebagai etikal lpenelitian lLangkah-

langkahl yang diambill peneliti dalaml mematuhi letika penelitianl adalah 

lsebagai lberikut 

a. Menunjukkanl surat lijin lpenelitian 

b. Penjelasanl tentang lpeneliti, respondenl dalam lpenelitian lini 

akanl diberi informasil tentang sifatl dan tujanl penelitian lyang 

lakan ldilakukan 

c. Pengisianl inform lconsent 

d. lAnonymity, penelitil tidak mencantumkanl nama lsubjek lpada 

pengumpulanl data untukl menjagal kerahasiaan lsubjek. 

e. lConfidentiality, penelitil wajib menjagal kerahasiaan lidentitas 

lresponden, datal yang diperolehl dari lresponden, danl data 

lpenelitian 

F. Pengolahan Data 

Datal yang ldikumpulkan, kemudianl diolah denganl ltahapan sebagai lberikut:  

1. Editingl yaitu penyuntinganl data pada saat proses editing peneliti 

mengumpulkan dan memasukan data kuisioner sehingga jika ditemukan 

data tidak lengkap dapat ditelusuri kembali kepada responden. 
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2. Codingl yaitu memberikanl kode ataul angka padal setiap ldata luntuk 

lmasing-masingl responden sehinggal memudahkanl dalam lpengolahan 

ldata 

3. Entryl data yaitul memasukan datal pada computer, jumlah data yang 

dimasukan sebanyak 83 data respondenl dengan lprogram lSPSS l16.0 

4. Cleaningl data yaitul bila masihl terdapat kesalahanl dalam lmemasukan 

ldata, segeral melakukan lperbaikan 

 

G. Analisis data 

1. Analisisl lUnivariat 

Analisisl dilakukan padal suatu lvariabel. Bentuknyal lseperti: ldistribusi 

lfrekuensi, nilail minimal lparameter, danl nilail maksimal lparameter. 

a. Statusl lGizi 

Pengukuranl status gizil menggunakan IMTl dengan lmengukur 

Beratl Badanl (lBB) danl Tinggi lBadan (lTB). Beratl badan ldiukur 

menggunakanl timbangan danl tinggi badanl diukur ldengan 

lmicrotoise. Datal yang sudahl diperolehl dihitung lmenggunakan 

rumusl sebagai lberikut : 

Indeksl Masa lTubuh =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑘𝑔)

(𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚) )2 

Hasill pengukuran IMTl kemudian disesuaikanl dengan lkategori 

danl ambang batasl Z-scorel berdasarkanl World lHealth 

Organizationl tahun l2007. Kategoril sebagai lberikut lsangat kurusl 

(lsevere thinnessl) : < - 3l lSD, kurusl (lthinness) : -3l lSD sampail 
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dengan - 2l lSD, normall : > -2l SD  sampail denganl < 1l lSD, gemukl 

(loverweight) : 1l SD sampail dengan l2  lSD, obesitasl (lobesity) : 

> 2l lSD. Untuk pengelompokannya berdasarkan tabel definisi 

operasional pada penelitian ini status gizi remaja dikategorikan 

menjadi 2 yaitu normal dan tidak normal. Untuk status gizi 

normal adalah remaja yang memiliki rentang z-score > -2 SD 

sampai dengan ≤ 1 SD atau yang dikategorikan normal menurut 

ambang batas Z-score WHO, sementara remaja yang memiliki 

status gizi tidak normal ialah remaja yang memiliki rentang z 

score ≤ -2SD atau dikategorikan kurus dan sangat kurus serta 

remaja yang memiliki rentang z score > 1 SD atau dikategorikan 

gemuk dan obesitas. 

2. Analisisl lBivariat 

Analisisl statistik bivariatl digunakan untukl menentukan lhubungan 

antaral status gizi remaja dengan kejadianl early Desal Cikampek lUtara. 

Hubunganl antar variabell tersebut ldiuji menggunakanl uji chi square. 

analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis dengan menentukan 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Uji chi square dilakukan 

karena variabel yang diteliti merupakan variabel ordinal dengan 

nominal. Hasill signifikasil atau lkemaknaannya ditentukanl αl ≤ l0,05. 

Bilal lp < l0,05l berarti lhipotesis “Adal lhubungan” sedangkanl bila pl > 

l0,05l berartil hipotesisl riset lditolak “Tidakl ada lhubungan”.  

 


